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The aim of this experiment was to determine a suitable medium composition for multiplication 
of each chrysan variety tested.  This experiment used Split Plot Design.  The main plot was chrysant 
varieties consisted of four varieties, namely Yellow Fuji, White Fuji, Elen van Lengen and Tawn Talk.  
Subplot was combination of auxin and BAP consisted of three combinations, namely 0.50 ppm NAA + 
1.50 ppm BAP; 0.25 ppm IBA + 1.50 ppm BAP and 0.50 ppm IBA + 1.50 ppm BAP.  Therefore, there 
were 12 treatment combinations and each combination used three replications, with the total of 36 
experimental units. Results of this experiment indicated for differences of varieties and media 
composition tested on the multiplication rate of chrysant.  Medium composition suitable for multiplication 
of chrysant varieties Yellow Fuji, Elen van Lengen and Tawn Talk was Murashige and Skoog basal medium 
supplemented with 0.25 ppm IBA and 1.50 ppm BAP, whilst for variety White Fuji was culture medium 
added with 0.50 ppm NAA and 1.50 ppm BAP, with the projection of number of plants produced on each 
variety at such media composition was 20.88; 13.77; 7.84 and 21.39 million plants per year. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang dicapai saat 
ini telah mendorong kehidupan manusia ke 
arah yang lebih maju dan modern.  Dalam 
tataran kehidupan yang demikian, tingkat 
kebutuhan manusia semakin banyak dan 
beragam, termasuk kebutuhan terhadap 
produk tanaman hias.  Salah satu jenis 
tanaman hias yang banyak digemari 
masyarakat adalah tanaman krisan 
(Chrysanthemum sp).  Tanaman ini dikenal 
sebagai penghasil bunga dengan bentuk, rupa 
dan warna yang menarik.  Selain sebagai 
tanaman hias, krisan juga memiliki potensi 
untuk dimanfaatkan sebagai penghasil obat 
tradisional (Rukmana dan Mulyana, 1997).  
Melihat besarnya minat masyarakat dan 
potensi pemanfaatan krisan menyebabkan 
tanaman ini semakin banyak dikembangkan 
dan dibudidayakan.  Adapun kendala yang 
sering dihadapi dalam pengembangan dan 
budidaya krisan adalah ketersediaan bibit. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
untuk menghasilkan bibit krisan dalam 
jumlah banyak dan waktu relatif singkat 
adalah melalui teknik kultur jaringan.  Kultur 
jaringan merupakan suatu teknik mengisolasi 
bagian tanaman, baik berupa organ, jaringan, 
sel atau pun protoplasma dan selanjutnya 
mengkultur bagian tanaman tersebut pada 
media buatan dengan kondisi lingkungan 
yang steril dan terkendali (Basri, 2004).  
Bagian-bagian tersebut dapat beregenerasi 
hingga membentuk tanaman lengkap kembali 
(Vasil, 1988). 
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 Faktor yang turut menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kultur jaringan 
adalah genotipe (varietas) tanaman serta 
komposisi media yang digunakan. Sejumlah 
laporan sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa setiap genotipe (varietas) tanaman 
membutuhkan komposisi media tertentu guna 
mendukung pertumbuhan eksplan yang 
optimal (Takumi and Shimada, 1997; Iser                      
et al., 1999; Basri, 2003).  Selanjutnya, aspek 
penting yang harus diperhatikan pada 
komposisi suatu media yaitu kebutuhan 
terhadap zat pengatur tumbuh, khususnya 
kombinasi dan konsentrasi dari zat pengatur 
tumbuh yang digunakan. Dalam kultur 
jaringan, terdapat dua kelompok zat pengatur 
tumbuh yang paling sering digunakan, yaitu 
auksin, seperti NAA dan IBA, serta sitokinin 
seperti BAP.  Penggunaan auksin (NAA atau 
IBA) bersama sitokinin (BAP) pada konsentrasi 
yang tepat dapat memacu pertumbuhan 
eksplan, terutama dalam pembentukan daun, 
tunas dan ruas yang intensif (Gunawan, 
1988). Pertumbuhan eksplan yang intensif 
sangat dikehendaki, terutama pada tahap 
multiplikasi suatu kultur. Hingga saat ini, 
kemampuan multiplikasi tanaman krisan 
melalui teknik kultur jaringan (in vitro 
culture) belum banyak diketahui. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dilakukan percobaan mengenai multiplikasi 
empat varietas tanaman krisan pada berbagai 
komposisi media secara in vitro. 
BAHAN DAN METODE 
Materi yang yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri atas bahan dan alat.  
Bahan tanam yang digunakan adalah tunas 
krisan varietas Yellow Fuji, White Fuji, Elen 
van Lengen dan Tawn Talk.  Selanjutnya, 
bahan kimia yang digunakan sesuai 
komposisi media dasar Murashige and Skoog 
(1962), NAA, IBA, BAP, sukrosa, air kelapa, 
agar, alkohol 70% dan Bayclean.  Sedangkan 
alat yang digunakan diantaranya oven, 
autoklaf dan laminar air flow cabinet. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Petak Terpisah. Perlakuan pada petak utama 
adalah varietas krisan yang terdiri atas empat 
varietas, yaitu Yellow Fuji, White Fuji, Elen 
van Lengen dan Tawn Talk.  Perlakuan pada 
anak petak adalah kombinasi auksin dan 
BAP, yaitu 0,50 ppm NAA + 1,50 ppm BAP; 
0,25 ppm IBA + 1,50 ppm BAP dan                    
0,50 ppm IBA + 1,50 ppm BAP. Dengan 
demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan 
dan setiap kombinasi perlakuan diulang tiga 
kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. 
Selama penelitian berlangsung, 
dilakukan dua kali subkultur dengan interval 
setiap subkultur delapan minggu. Data            
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
guna mengetahui pengaruh dari perlakuan 
yang dicobakan. Hasil sidik ragam yang 
menunjukkan pengaruh selanjutnya diuji 
lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
guna mengetahui perbedaan antar perlakuan.  
Media tanam yang digunakan yaitu 
media dasar Murashige and Skoog (1962) 
yang ditambahkan 3% sukrosa, 150 ppm air 
kelapa serta BAP, NAA atau IBA sesuai 
perlakuan yang dicobakan.  Media dipadatkan 
dengan menggunakan 0,8% agar dan                  
pH media ditepatkan 5,8 dengan sodium 
hidroksida. Media tersebut selanjutnya 
diautoklaf pada suhu 121
o
C dan tekanan              
17,5 psi selama 15 menit.
 
Eksplan krisan yang digunakan terdiri 
atas empat varietas yaitu Yellow Fuji, White 
Fuji, Elen van Lengen dan Tawn Talk.  
Eksplan tersebut merupakan planlet steril 
yang diperoleh dari Bapak Nursalim 
(Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman 
Pondok Pesantern Nurul Falah, Bogor).  
Eksplan dipotong dengan scalpel, kemudian 
disterilisasi dengan larutan Bayclean 5% 
selama 5 menit dan selanjutnya dibilas 
dengan aquades steril sebanyak tiga kali. 
Eksplan yang telah disterilisasi 
selanjutnya dikultur pada media kultur sesuai 
perlakuan yang dicobakan.  Semua eksplan 
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yang telah dikultur ditempatkan pada ruang 





C dengan pencahayaan 
bersumber dari lampu tungsten kapasitas                    
20 Watt yang dipasang pada setiap rak kultur. 
 Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini mencakup jumlah daun, jumlah 
tunas dan jumlah ruas yang terbentuk serta 
proyeksi jumlah planlet (atau tanaman) krisan 
yang dihasilkan per tahun sesuai formula 
Kane (1996), yaitu :  
Jumlah planlet (atau tanaman)  =  Y
x
  
dimana :  
Y adalah  rata-rata jumlah propagula yang 
dihasilkan tiap eksplan (planlet) pada 
setiap subkultur. 
x adalah jumlah subkultur per tahun 
(subkultur dilakukan dua kali dengan 
interval delapan minggu atau setara 6,5 
kali per tahun). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Jumlah Daun 
 Analisis ragam menunjukkan 
perlakuan varietas tanaman dan interaksi 
antara varietas tanaman dan komposisi          
media yang dicobakan berpengaruh sangat 
nyata terhadap pembentukan daun, tetapi 
komposisi media berpengaruh tidak nyata. 
Rata-rata jumlah daun yang terbentuk           
pada berbagai perlakuan yang dicobakan 
disajikan pada Tabel 1. 
Sesuai hasil uji BNJ taraf 1% pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pembentukan 
daun paling banyak diperoleh pada varietas 
Yellow Fuji, yaitu rata-rata 38,50 helai daun 
per eksplan dan disusul varietas White Fuji, 
Tawn Talk dan Elen van Lengen, masing-
masing 35,57; 29,17 dan 29,00 helai daun   
per eksplan. Komposisi media yang baik 
untuk pembentukan daun pada varietas 
Yellow Fuji adalah media yang ditambahkan 
0,25 ppm IBA dan 1,50 ppm BAP; varietas 
Elen van Lengen pada media yang diberikan 
0,50 ppm IBA dan 1,50 ppm BAP; serta 
varietas White Fuji dan Tawn Talk pada 
media yang ditambahkan 0,50 ppm NAA dan 
1,50 ppm BAP. 
Jumlah Tunas 
Analisis ragam menunjukkan 
perlakuan varietas tanaman, komposisi media 
serta interaksi antara varietas tanaman dan 
komposisi media yang dicobakan berpengaruh 
sangat nyata terhadap pembentukan tunas.  
Rata-rata jumlah tunas yang terbentuk                
pada berbagai perlakuan yang dicobakan 
disajikan pada Tabel 2. 





BNJ 1% 0,50 ppm NAA + 
1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 
1,50 ppm BAP 
0,50 ppm IBA + 































BNJ 1% 6,51  
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (subscript) dan baris (superscript) yang sama tidak 




 Sesuai hasil uji BNJ taraf 1% pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pembentukan 
tunas paling banyak diperoleh pada varietas 
Elen van Lengen, yaitu rata-rata 26,00 tunas 
per eksplan dan disusul varietas Tawn Talk, 
White Fuji dan Yellow Fuji masing-masing 
21,50; 21,00 dan 20,33 tunas per eksplan.  
Komposisi media yang baik untuk 
pembentukan tunas pada varietas Elen                 
van Lengen adalah media yang ditambahkan                
0,25 ppm IBA dan 1,50 ppm BAP;                
varietas Yellow Fuji pada media yang 
diberikan 0,50 ppm IBA dan 1,50 ppm BAP; 
serta varietas White Fuji dan Tawn Talk        
pada media yang ditambahkan 0,25 ppm                
IBA dan 1,50 ppm BAP. 
 
Jumlah Ruas 
Analisis ragam menunjukkan perlakuan 
varietas tanaman serta interaksi antara 
varietas tanaman dan komposisi media yang 
dicobakan berpengaruh sangat nyata terhadap 
pembentukan ruas, tetapi komposisi media 
berpengaruh tidak nyata. Rata-rata jumlah 
ruas yang terbentuk pada berbagai perlakuan 
yang dicobakan disajikan pada Tabel 3. 
Sesuai hasil uji BNJ taraf 1% pada 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pembentukan 
ruas paling banyak diperoleh pada varietas 
Yellow Fuji, yaitu rata-rata 22,83 ruas per 
eksplan dan disusul varietas White Fuji, 
Tawn Talk dan Elen van Lengen, masing-
masing 17,83; 16,33 dan 14,83 ruas            
per eksplan. Komposisi media yang baik untuk  
Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Tunas Pada Berbagai Varietas Krisan dan Komposisi Media 
 
Varietas 
Komposisi Media  
BNJ 1% 
0,50 ppm NAA + 
1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 
1,50 ppm BAP 
0,50 ppm IBA + 































BNJ 1% 3,54  
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (subscript) dan baris (superscript) yang sama tidak  
                       berbeda pada uji BNJ 1%. 
 
Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Ruas Pada Berbagai Varietas Krisan dan Komposisi Media 
 
Varietas 
Komposisi Media  
BNJ 1% 
0,50 ppm NAA + 
1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 
1,50 ppm BAP 
0,50 ppm IBA + 































BNJ 1% 5,42  
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (subscript) dan baris (superscript) yang sama tidak  






pembentukan ruas pada varietas Yellow Fuji 
adalah media yang diberikan 0,25 ppm IBA 
dan 1,50 ppm BAP; varietas Tawn Talk 
adalah media yang ditambahkan 0,50 ppm 
IBA dan 1,50 ppm BAP; serta varietas White 
Fuji dan Elen van Lengen pada media yang 
diberikan 0,50 ppm NAA dan 1,50 ppm BAP. 
Proyeksi Jumlah Tanaman per Tahun 
 Sesuai data yang ditampilkan pada  
Tabel 4 maka diketahui bahwa tiga varietas 
tanaman krisan, yaitu Yellow Fuji, Elen van 
Lengen dan Tawn Talk menghasilkan jumlah 
tanaman yang lebih banyak bila dikultur pada 
media MS yang ditambahkan 0,25 ppm IBA      
dan 1,50 ppm BAP, yaitu berturut-turut 20,88; 
13,77 dan 7,84 juta tanaman per tahun. Varietas 
White Fuji menghasilkan jumlah tanaman              
yang lebih banyak (sekitar 21,39 juta tanaman 
per tahun) bila dikultur pada media MS yang 
diberikan 0,50 ppm NAA dan 1,50 ppm BAP. 
Pembahasan 
 Pertumbuhan dan multiplikasi 
tanaman dalam kultur jaringan sangat 
ditentukan oleh genotipe tanaman dan 
komposisi media yang digunakan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap 
genotipe (varietas) tanaman krisan memiliki 
pertumbuhan dan tingkat multiplikasi yang 
berbeda pada setiap komposisi media yang 
dicobakan. Sesuai data yang ditampilkan  pada  
 
Tabel 1 dan 3 maka diketahui bahwa varietas 
Yellow Fuji dapat membentuk daun dan ruas 
paling banyak bila dikultur pada media yang 
ditambahkan 0,25 ppm IBA dan 1,50 ppm 
BAP. Selain itu, komposisi media tersebut 
juga baik untuk mendorong pertumbuhan       
dan pembentukan tunas pada varietas Elen                
van Lengen dan Tawn Talk (Tabel 2).  
Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas bahwa 
pada komposisi media tersebut diperoleh 
suatu jumlah dan keseimbangan yang sesuai 
antara zat pengatur tumbuh (IBA dan BAP) 
yang ditambahkan ke media dan fitohormon 
yang dihasilkan dalam tanaman sehingga 
diperoleh pertumbuhan (pembentukan daun, 
ruas atau pun tunas) yang lebih baik.  
Banyaknya daun dan ruas atau pun tunas 
yang terbentuk pada komposisi media 
tersebut menyebabkan jumlah propagula 
(tanaman) disetiap tahap pengkulturan 
menjadi lebih banyak sehingga jumlah 
tanaman yang dihasilkan per tahun pada 
varietas Yellow Fuji, Elen van Lengen dan 
Tawn Talk juga menjadi banyak. Jumlah daun 
dan ruas yang dihasilkan varietas Yellow        
Fuji pada media yang ditambahkan 0,25 ppm               
IBA dan 1,50 ppm BAP adalah masing-
masing 38,50 helai dan dan 22,83 ruas per 
eksplan, sedangkan jumlah tunas yang 
terbentuk pada varietas Elen van Lengen                 
dan Tawn Talk pada komposisi media 
tersebut adalah berturut-turut 26,00 dan 21,50 
tunas per eksplan. 
Tabel 4.  Proyeksi Jumlah Tanaman Krisan yang Dihasilkan Per Tahun Pada Berbagai Varietas dan Komposisi Media 
Varietas Komposisi Media Y x 
Proyeksi Jumlah 
Tanaman Per Tahun 
Yellow Fuji 
0,50 ppm NAA + 1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 1,50 ppm BAP 











0,50 ppm NAA + 1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 1,50 ppm BAP 










Elen van Lengen 
0,50 ppm NAA + 1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 1,50 ppm BAP 











0,50 ppm NAA + 1,50 ppm BAP 
0,25 ppm IBA + 1,50 ppm BAP 













Tidak seperti yang diamati pada 
varietas Yellow Fuji, Elen van Lengen dan 
Tawn Talk, respons pertumbuhan, khususnya 
pembentukan tunas pada varietas White Fuji 
lebih banyak dijumpai pada media yang 
diberikan 0,50 ppm NAA dan 1,50 ppm  
BAP. Komposisi media tersebut mampu 
menstimulasi dan mendorong pembentukan 
tunas yang lebih intensif. Jumlah tunas krisan 
varietas White Fuji yang terbentuk pada 
komposisi media tersebut mencapai 21,00 
tunas per planlet (Tabel 2). Dengan demikian, 
jelas bahwa varietas White Fuji membutuhkan 
suatu komposisi media yang mengandung 
NAA dan BAP guna memacu pertumbuhan 
tunas yang intensif. 
Sesuai data yang ditampilkan pada 
Tabel 4, maka diketahui bahwa tingkat 
multiplikasi tanaman krisan berkisar antara 
11,04 hingga 13,42 planlet (tanaman) setiap 
delapan minggu, atau sekitar 6,01 juta hingga 
21,39 juta tanaman per tahun. Data pada 
Tabel 4 juga menunjukkan bahwa varietas 
White Fuji memiliki tingkat multiplikasi 
paling tinggi, yaitu 13,42 tanaman                          
per delapan minggu atau 21,39 juta tanaman 
per tahun, dan disusul oleh varietas Yellow 
Fuji, Elen van Lengen dan Tawn Talk 
masing-masing sebanyak 20,88; 13,77 dan 
7,84 juta tanaman per tahun.  Seperti diamati 
pada pertumbuhan (pembentukan) tunas, 
daun atau pun ruas, tingkat multiplikasi 
tanaman krisan varietas White Fuji paling 
tinggi diperoleh pada komposisi media yang 
ditambahkan 0,50 ppm NAA dan 1,50 ppm 
BAP, dan varietas Yellow Fuji, Elen van 
Lengen serta Tawn Talk dicapai pada media 
yang diberikan 0,25 ppm IBA dan 1,50 ppm 
BAP.  Sesuai hasil tersebut, maka jelas bahwa   
setiap varietas tanaman krisan memiliki 
tingkat multiplikasi dan kebutuhan komposisi            
media tertentu. Adanya perbedaan tingkat 
multiplikasi dan kebutuhan terhadap 
komposisi media (kombinasi dan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh) diduga disebabkan oleh 
perbedaan dari genotipe (varietas) tanaman 
yang digunakan (Fennel et al., 1996).  
Carman et al. (1987) dan Basri (2003) 
menjelaskan bahwa respons (pertumbuhan 
maupun tingkat multiplikasi) suatu eksplan 
dalam kultur jaringan sangat ditentukan           
oleh status fitohormon yang terdapat pada 
eksplan tersebut. Selanjutnya, Gale (1979) 
dan Ahloowalia (1982) dengan jelas 
menunjukkan perbedaan respons suatu kultur 
yang disebabkan oleh perbedaan kandungan 
auksin dan sitokinin pada setiap genotipe 
(eksplan) yang dikultur.  Dengan demikian, 
perbedaan kandungan fitohormon dari setiap 
varietas krisan yang digunakan mungkin  
telah menyebabkan perbedaan respons 
(pertumbuhan dan tingkat multiplikasi) dalam 
kultur jaringan. 
 Hasil dari penelitian ini juga dengan 
jelas menunjukkan bahwa komposisi media 
(kombinasi auksin dan sitokinin) sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan multiplikasi 
tanaman krisan. Komposisi media yang 
diberikan IBA (0,25 ppm) dan BAP (1,50 ppm) 
sesuai untuk memacu pertumbuhan dan 
multiplikasi krisan varietas Yellow Fuji, Elen 
van Lengen dan Tawn Talk, sedangkan media 
yang ditambahkan NAA (0,50 ppm) dan BAP 
(1,50 ppm) cocok untuk varietas White Fuji.  
Dengan demikian, setiap varietas tanaman 
memiliki repons yang berbeda terhadap 
komposisi media (kombinasi BAP dan NAA 
atau IBA) yang digunakan. Adanya perbedaan 
respons tersebut diduga disebabkan oleh 
perbedaan efektifitas dari zat pengatur 
tumbuh, khususnya dari dua jenis auksin 
(NAA dan IBA) yang dicobakan. Wattimena 
(1987) menjelaskan bahwa perbedaan 
efektifitas suatu zat pengatur tumbuh 
terhadap pertumbuhan tanaman disebabkan 
oleh dua aspek utama, yaitu gugus dasar dan 
rantai samping dari zat pengatur tumbuh 
tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa     
gugus dasar dan rantai samping antara kedua 
jenis zat pengatur tumbuh (auksin) yang 
dicobakan, yaitu IBA dan NAA, berbeda 




setiap varietas tanaman.  Zat pengatur tumbuh 
IBA (yang dikombinasikan dengan BAP) 
lebih efektif mendorong pertumbuhan dan 
perbanyakan tanaman krisan varietas Yellow 
Fuji, Elen van Lengen dan Tawn Talk, 
sedangkan NAA (yang juga dikombinasikan 
dengan BAP) lebih sesuai untuk memacu 
pertumbuhan dan multiplikasi krisan varietas 
White Fuji. 
 Dalam penelitian ini juga diamati 
bahwa keempat varietas tanaman krisan 
tumbuh vigor pada semua komposisi media 
yang dicobakan. Dengan demikian, komposisi 
media yang memberikan tingkat multiplikasi 
paling tinggi pada setiap varietas dapat dipilih 
dan digunakan sebagai komposisi media 
multiplikasi bagi setiap varietas krisan tersebut. 
KESIMPULAN 
Tingkat multiplikasi dan pertumbuhan 
tanaman krisan berbeda untuk setiap varietas 
dan komposisi media yang dicobakan. 
Komposisi media yang sesuai untuk 
multiplikasi tanaman krisan varietas Yellow 
Fuji, Elen van Lengen dan Tawn Talk adalah 
media dasar Murashige dan Skoog yang 
ditambahkan 0,25 ppm IBA dan 1,50 ppm 
BAP, sedangkan varietas White Fuji yaitu 
media yang ditambahkan 0,50 ppm NAA dan 
1,50 ppm BAP dengan proyeksi jumlah 
tanaman yang dihasilkan oleh masing-masing 
varietas pada komposisi media tersebut 
berturut-turut 20,88; 13,77; 7,84 dan 21,39 
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